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TEORI PELUANG 3.1 Pengantar Teori Teori peluan peluang g adalah adalah dasar dasar dari Statistik Statistik Inferens Inferensial. ial. Untuk Untuk dapat dapat memaha memahami mi dengan dengan baik baik statistic statistic Inferens Inferensial, ial, pengua penguasaan saan penget pengetahua ahuan n tentang tentang teori teori peluang peluang sangat sangat diperluk diperlukan. an. Sedang Sedangkan kan untuk untuk dapat dapat memaham memahamii dengan dengan baik baik mengen mengenai ai teori teori peluan peluang, g, diperlukan pengetahuan mengenai teori himpunan. Dalam bab ini akan dibahas mengenai dasar-dasar teori peluang, seperti permutasi, kombinasi, percobaan, ruang sample dan titiksample serta peluang suatu kejadian dan kaedah Bayes Dari Dari bab aini diharap diharapkan kan mahasisw mahasiswaa dapat dapat memaham memahamii dengan dengan baik baik mengen mengenai ai  permutasi,  permutasi, kombinasi, kombinasi, percobaan percobaan,, ruang sample dan dan titik sample sample serta peluang peluang suatu suatu kejadian kejadian dan kaedah Bayes 3.2 Permutasi dan Kombinasi Sebelum dimulai dengan permutasi dan kombinasi, ada baiknya dibahas terlebih dahulu pengertian mengenai factorial, kaedah penggandaan dan kaedah penjumlahan. 3.2.1 Faktorial n ! ( dibaca n factorial ) adalah kejadian n buah bilangan asli yang berurut yang dapat dinyatakan sebagai berikut : n ! = n x (n-1) x (n-2) x . . . x 2 x 1 dengan : 1 ! = 1 dan 0 ! = 1 Contoh 3-1 : a. 3 ! = . . . ? (di (diba baca ca 3 fak fakto tori rial al)) =3x2x1 =6



 b. (10 – 6 ) ! = . . . ? =4! =4x3x2x1 = 24 c.



5! 3!



= ... ? =



5 x 4 x3 x 2 x1 3 x 2 x1



= 20 d.



E
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(5 − 2)!(10 − 5)! (6 − 4)!



= ... ?



(3.1)
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= =



(3!)(5!) ( 2!) (3 x 2 x1)(5 x 4 x3 x 2 x1) ( 2 x1)



= 360 3.2.2 Kaedah Penggandaan Penggandaan Bila suatu operasi atau pemilihan dapat dilakukan dalam n 1 cara, dan bila untuk setiap cara tersebut operasi atau pemilihan kedua dapat dilakukan dalam n 2 cara, maka kedua kedua operasi operasi atau pemilih pemilihan an (operasi (operasi pertama pertama dan kedua) kedua) secara secara bersama bersama-sam -samaa dapat dapat dilakukan dalam n1 x n2 cara yang berbeda; atau Kaedah Penggandaan yang Diperluas Bila suatu operasi atau pemilihan dapat dilakukan dalam n 1 cara dan bila untuk setiap cara tersebut operasi atau pemilihan pemilihan kedua dapat dilakukan dalam n2 cara, serta  bila untuk setiap pasangan pasangan dua cara yang pertama, operasi atau pemilihan pemilihan ketiga ketiga dapat dilakukan dalam n 3 cara, dan demikian seterusnya, maka k operasi atau pemilihan dalam urutan tersebut dapat dilakukan dalam n 1 x n2 x n3 x . . . x n k  cara yang berbeda Contoh 3-2 : Seorang pengemudi bus dapat mengambil dua rute jalan untuk pergi dari kota A ke kota B, tiga rute dari kota B ke kota C dan dua rute dari kota C ke kota D. Jika dalam berpergian dari kota A ke D, ia harus melakukan perjalanan dari A ke B ke C ke D, berapa banyak  kemungkinan rute jalan yang bisa diambil dari kota A ke kota D ?



Penyelesaian : Misalkan, n1 = banyaknya rute dari A ke B n2 = banyaknya rute dari B ke C n3 = banyakanya rute dari C ke D Maka, n1 = 2 , n2 = 3 , n3 = 2 Jadi alternative banyaknya rute perjalanan yang bisa diambil dari kota A ke kota D adalah n1 x n2 x n3 = 2 x 3 x 2 = 12 12 3.2.3 Kaedah Penjumlahan Bila suatu operasi atau pemilihan dapat dilakuakn dalam n 1 cara dan bila untuk setiap cara tersebut operasi atau pemilihankedua dapat dilakukan dalam n2 cara, maka  pelaksanaan  pelaksanaan operasi / pemilihan pemilihan pertama atau operasi/pemilihan operasi/pemilihan kedua dan buklan buklan secara  bersama-bersama,  bersama-bersama, dapat dilakuka dilakukan n dalam n1 + n2 cara yang berbeda; atau Kaedah Penjumlahan yang Diperluas Bila suatu operasi atau pemilihan dapat dilakukan dalam n 1 cara dan bila untuk setiap cara tersebut operasi atau pemilihan kedua dapat dilakukan dalam n 2 cara. Bila untuk setiap pasangan dua cara yang pertama operasi atau pemilihan ketiga dapat dapat dilakuakn dalam n3 cara, cara, dan demik demikian ian seterus seterusnya nya hingga hingga operasi operasi atau pemili pemilihan han ke – k dapat dapat dilakukan dalam nk  cara, maka pelaksanaan operasi atau pemilihan pertama atau pemilihan



E
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kedua atau pemilihan ke – k dan semuanya bukan bersama-sama, dapat dilaksanakan dalam n1 + n2 + . . . + n k  cara yang berbeda. Contoh 3-3 : Hidangan pagi di kafe Manalagi terdiri dari semacam jajan atau semacam minuman. Bila terdapat 3 macam jajan (roti, lemper, bakpao) dan 2 macam minuman (kopi dan susu). Berapa pilihan suguhan pagi yang dapat diperoleh?



Penyelesaian : Pilihan suguhan pagi yang terdiri dari semacam jajan atau semacam minuman yang kita  peroleh adalah 3 + 2 = 5 macam, yaitu roti saja atau lemper saja, atau bakpao saja atau kopi saja, atau susu saja. 3.2.4 Permutasi Permutasi adalah banyaknya cara untuk menyusun keseluruhan atau sebagian dari sekumpulan obyek (unsur) yang berbeda dengan memperhatikan urutannya. Jadi dalam permutasi urutan letak obyek /unsur sangat penting. Jika obyek-obyek tersebut sama atau tidak dapat dibedakan satu sama lainnya, maka obyek tersebut tidak dapat dipermutasikan. Dalam permutasi, ABC tidak sama dengan BCA dan juga tidak sama dengan CAB.



1. Permutasi sebagian dari seluruh obyek  Permutasi r  obyek yang diambil sekaligus dari sekelompok  n obyek yang berbeda, tanpa pemulihan ( dinyatakan dengan



n



Pr =



n



Pr , r ≤ n ) adalah



n! (n − r )!



(3.2)



n =  banyaknya seluruh obyek  r = banyaknya obyek yang dipermutasikan 2. Permutasi atas Keseluruhan Obyek  Permutasi n obyek yang diambil sekaligus dari sekelompok  n obyek yang berbeda, tanpa pemulihan (dinyatakan dengan n Pn ) adalah n



Pn = n !



(3.3)



n =  banyaknya seluruh obyek  Contoh 3-4 : Berapa banyak kata berhuruf 2 (memiliki dua huruf) dapat disusun dari tiga huruf berlainan A, B, dan C. dan rincilah kata-kata tersebut.



Penyelesaian : Diketahui n = 3 , r = 2 3 P2 = . . . ? n! 3! = = =6 P n r (n − r )! (3 − 2)!
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Jadi banyaknya kata berhuruf 2 yang dapat disusun oleh tiga huruf A, B, dan C adalah kata dengan rincian : AB BC CA AC BA CB Contoh 3-5 : Berapa banyak kata yang dapat disusun oleh tiga huruf A, B, dan C. dan rincilah kata-kata tersebut.



Penyelesaian : Diketahui 3



n=3 , P3 = . . . ?



r=n=3



= n! =3! = 3x2x1 = 6 Jadi banyaknya kata yang dapat disusun oleh ketiga huruf tersebut adalah 6 kata dengan rincian sebagai berikut : ABC BAC CAB ACB BCA CBA n



Pn



Contoh 3-6 : Sebuah perusahaan ingin merekrut presiden direktur, wakil presiden direktur , sekretaris dan bendahara. Calon yang ada untuk mengisi posisi tersebut sebanyak sepuluh orang. Tentukanlah banyaknya cara mengisi posisi tersebut ?



Penyelesaian : Diketahui n = 10 , r=4 10 P4 = . . . ? n! = n Pr (n − r )! 10! 10! = = (10 − 4)! 6! = 5040 Jadi banyaknya cara untuk mengisi posisi tersebut adalah 5040 cara Contoh 3-7 : Dari 10 orang pria dan 5 orang wanita hendak disusun kepengurusan yang terdiri dari 3 pria dan 2 orang wanita. Berapa banyak formasi kepengurusan tersebut dapat dilakukan?



Penyelesaian : Banyaknya formasi untuk pria adalah : 10! 10! = = 10 P3 (10 − 3)! 7! = 720
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Banyaknya formasi untuk wanita adalah : 5! 5! = = 5 P2 (5 − 2)! 3! = 20 Oleh karena setiap formasi pria dapat dipasangkan dengan setiap formasi wanita ( ingat kaedah penggandaan ), maka banyaknya formasi kepengurusan yang dapat dibentuk adalah: 10 P3 x 5 P2 = 720 x 20 = 14400 formasi



3.2.5 Kombinasi Kombinasi adalah banyaknya cara untuk menyusun keseluruhan atau sebagian dari sekumpulan obyek (unsure) yang berbeda tanpa memperhatikan urutannya. Jadi dalam kombinasi, ABC sama dengan BAC dan CAB, oleh karena ketig asuku kata tersebut sama –  sama terdiri dari huruf yang sama yaitu huruf A, B dan C dan tanpa memperhatikan urutannya.



1. Kombinasi Sebagian dari seluruh obyek . Kombinasi r obyek yang diambil sekaligus dari sekelompok n obyek berbeda, tanpa  n    pemulihan dinyatakan dengan n C r atau      dengan r < n adalah r     



 n   n C r =   r     =    



n! r !( n − r )!



n = banyaknya seluruh obyek



,



(3.4) r = banyaknya obyek yang dikombinasikan



2. Kombinasi atas Keseluruhan Obyek  Kombinasi n obyek yang diambil sekaligus dari sekelompok n obyek berbeda, tanpa  n    pemulihan (dinyatakan dengan n C n ) atau      adalah  n   n C n =



 n        = 1  n  



(3.5)



Contoh 3-8 : Sebuah sepeda dapat dibeli dari empat toko penyalur. Dengan berapa cara dapat dipilih tiga toko dari empat yang ada?



Penyelesaian : Diketahui : 4



n=4 , r=3



C3 = ....?



 n  



n C r =   r     =    



E
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n! r !( n − r )!
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4! =



3!( 4 − 3)!



= 4 Jadi banyaknya cara memilih tiga toko penyalur dari lima toko yang ada adalah 4 cara Contoh 3-9 : Direktur personalia sebuah perusahaan telah mengidentifikasi 10 (sepuluh) individu sebagai calon yang terampil untuk tiga kedudukan managerial traning yang ingin diisi oleh perusahaan. Tentukanlah banyaknya cara untuk mengisi kedudukan tersebut.



Penyelesaian : Diketahui : n = 10 , r = 3 10 C 3 = . . . ?  n   n



C r =      =  r  



n! r !( n − r )!



10! 3!(10 − 3)!



120 Jadi banyaknya cara untuk mengisi kedudukan tersebut adalah 120 cara =



=



Contoh 3-10 : Dari 6 pelamar pria dan 5 pelamar wanita akan diterima hanya 4 pelamar. Dari 4 pelamar yang akan diterima tersebut 1 orang wanita. Dengan berapa cara penerimaan  pelamar dapat dilakukan.



Penyelesaian : 4 pelamar yang akan diterima terdiri dari 1 orang wanita, berarti sisanya yang 3 orang adalah  pria Banyaknya cara penerimaan pelamar pria, merupakan kombinasi 3 dari 6 6!  6      = C = 6 3  3   3!(6 − 3)!     = 20 Banyaknya car penerimaan pelamar wanita, merupakan kombinasi 1 dari 5 5! = 5 5 C 1 = 1!(5 − 1)! Oleh karena, setiap cara penerimaan untuk pelamar pria dapat dipasangkan dengan setiap cara penerimaan untuk pelamar wanita (inga’- inga’ kaedah penggandaan) maka banyaknya cara penerimaan pelamar tersebut adalah : 5 C 2 = ...? =6C3 x 5C1 = 20 x 5 = 100 Jadi banyaknya cara penerimaan pelamar yang dapat dilakukan adalah 100 cara
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3.2.6 Perbedaan Permutasi dan Kombinasi



♥ Dalam Permutasi, urutan diperhatikan  Dalam Kombinasi, urutan tidak diperhatikan



Banyaknya permutasi 4 P tercantum dibawah ini :



3



dan kombinasi



KOMBINASI ABC ABD ACD BCD



4



C 3 dari empat huruf A, B, C, dan D seperti



ABC, ABD, ACD, BCD,



PERMUTASI ACB, BAC, BCA, CAB, CBA, ADB, BAD, BDA, DAB, DBA, ADC, CAD, CDA, DAC, DCA, BDC, CBD, CDB, DBC, DCB



Soal – soal Latihan ! 3-1. Tentukanlah nilai dari a. 5 !  b. (4 – 3) ! c. 3 ! x 5 !



d. 7 P 3 e. 7 C 3



3-2 Bila ada tiga jalan dari kota A ke kota B, dan empat jalan dari kota B ke kota C, dalam  berapa cara seseorang dapat berpergian dari A ke kota C lewat B ? 3.3 Dari lima staf direksi sebuah perusahaan (K, L, M, N, O) akan dipilih dua orang untuk  menduduki jabatan direktur utama dan direktur umum. Berapa banyak cara pemilihan tersebut dapat dilakukan? 3.4 Sebuah toko eceran memerlukan karyawan tiga orang dari 10 orang yang melamar untuk   pekerjaan itu. Dalam berapa carakah ia dapat memilih? 3.5 Sebuah radio dapat dibeli dari lima toko penyalur. Dengan berapa cara dapat dipilih dua toko penyalur dari lima yang ada? 3.6 Dari empat unit barang A dan tiga unit barang B dibuat parcel, hitunglah banyaknya  parcel yang terdiri dari 3 unit barang yang berisikan dua unit barang A dan satu unit  barang B ! 3.7 Empat orang laki-laki dan tiga wanita telah melamar untuk dua lowongan sebuah kantor  cabang BNI. Berapa banyak cara dapat dipilih dari para pelamar untuk mengisi lowongan tersebut?
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3.8 Tiga kupon lotere ditarik dari 10 kupon untuk menentukan penerimaan hadiah pertama, kedua dan ketiga. Berapa banyaknya cara untuk menentukan penerimaan hadiah tersebut ? 3.9 Suatu kelompok diskusi akan dibentuk dengan jumlah anggota 5 orang. Berapa cara  pembentukan kelompok diskusi tersebut dapat dilakukan kalau calon anggota terdiri dari 4 orang pria dan 3 orang wanita, dan kelompok diskusi tersebut a. Terdiri dari 3 pria dan 2 wanita  b. Terdiri dari 2 pria dan 3 wanita 3.10 Bila calon direktur dan wakil direktur suatuperusahaan ada sebanyak 10 orang. Ada  berapa cara untuk mengisi dua kedudukan itu?



3.3 Pengertian Peluang



Didalam kehidupan sehari-hari, setiap orang selalu dihadapkan pada masalah-masalah ketidak pastian. Sering kita tidak tahu dengan pasti mengenai terjadi atau tidaknya suatu kejadian (peristiwa) apalagi kalau kejadian itu mengenai suatu kejadian yang akan datang. Bila sebuah uang logam dilantunkan sekali misalnya, kit atidak tahu dengan pasti sis mana yang akan muncul diatas, sisi gambar (G) ataukah sisi angka (A). Bila sebuah dadu dilantunkan sekali, kita juga tidak tahu dengan pasti sisi mana yang akan muncul diatas, sisi mata satu atau mata dua atau salah satu sis mata lainnya. Seorang pengusaha akan dihadapkan pada masalah berhasil atau tidaknya dalam usaha yang dilakukan. Seorang petani dihadapkan pada masalah berhasil tau tidaknya panen yang akan datang. Seorang tentara dihadapkan pada masalah hidup atau mati dalam medan perang. Dan  banyak lagi masalah ketidakpastian lainnya yang kita hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Kejadian semacam itu yaitu kejadian yang sebelumnya tidak kitaketahui dengan pasti, apakah kejadian itu akan terjadi atau tidak disebut dengan Acak (random). Demikian pula, suatu proses atau percobaan disebut acak kalau hasil proses atau hasil  percobaan tersebut tidak dapat dilakukan sebelumnya dengan pasti. Untuk mengukur derajat ketidakpastian dari suatu kejadian acak ini, dipakai suatu konsep peluang (kemungkinan atau kebolehjadian). Nilai peluang suatu kejadian berkisar  antara nol sampai dengan satu ( 0 ≤ P ≤ 1) 3.3.1 Pendekatan Peluang Ada tiga metode atau pendekatan untuk menjelaskan peluang suatu kejadian : Pendekatan Klasik atau Matematika Ide timbulnya teori ini diilhami oleh dunia perjudian pada saat itu (abad 19) di Prancis, sehingga untuk menjelaskan teori peluang ini banyak dipakai alat-alat judi seperti dadu, kartu bridge dan uang logam (koin). Menurut pendekatan klasik, bahwa peluang terjadinya suatu peristiwa (P) adalah perbandingan dari kejadian yang menguntungkan terhadap seluruh kejadian yang mungkin, apabila setiap kejadian mempunyai kesempatan yang sama untuk terjadi. Dapat dinyatakan sebagai berikut : P=



E
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 banyaknya kejadian yang menguntung kan banyaknya seluruh kejadian yang mungkin



(3.6)
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Untuk lebih mudahnya didalam mempelajari persoalan tentang teori peluang ada  baiknya mengetahui terlebih dahulu beberapa alat-alat judi yang sering digunakan antara lain : - Koin (Uang Logam) ; memiliki dua sisi (permukaan) yakni sis gambar (G) dan sisi angka (A) - Dadu ; memiliki 6 sisi (permukaan) yang sama berbentuk kubus yang masingmasing diberi nilai 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 yang selanjutnya kita sebut sebagai sisi mata satu, sisi mata dua, …, sisi mata enam atau mata 1, mata 2, . . . , mata 6 - Kartu Bridge; memiliki 52 kartu yang terbagi dalam empat jenis kartu yaitu  jenis sekop (13 kartu), jenis cengkeh (13 kartu), jenis intan (13 kartu) dan jenis  jantung (13 kartu). Warna dari jenis kartu tersebut adalah jenis intan dan jenis  jantung berwarna merah sedangkan jenis sekop dan jenis cengkeh berwarna hitam. Contoh 3-11 : Bila sebuah koin yang kedua sisinya seimbang dilantunkan sekali, maka salah satu dari dua kejadian yang mungkin terjadi : 1.muncul sisi gambar (G) atau 2.muncul sisi angka (A)



Penyelesaian : Bila A = kejadian yang menguntungkan atau kejadian munculnya sisi gambar, berarti  banyaknya kejadian yang mungkin terjadi = 2 kejadian, dan banyaknya kejadian yang menguntungkan = 1 kejadian Jadi, Peluang terjadinya kejadian A adalah P(A) =



 banyaknya kejadian yang menguntung kan banyaknya seluruh kejadian yang mungkin



= ½ Contoh 3-12 : Bila sebuah dadu yang homogen dilantunkan sekali, maka salah satu dari 6 kejadian dibawah ini, bisa terjadi : 1. mata 2 diatas 2. mata genap diatas



Penyelesaian : Bila A = kejadian yang menguntungkan yaitu sisi mata 2 diatas, maka peluang sisi mata 2 diatas adalah P(A) =



 banyaknya kejadian yang menguntung kan



=



1



banyaknya seluruh kejadian yang mungkin 6 Bila B = kejadian yang menguntungkan yaitu, kejadian sisi dengan nilai genap diatas (sisi mata 2, sisi mata 4 dan sisi mata 6), maka peluang sisi mata genap diatas adalah :



E



♥A
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P(B) =



=



 banyaknya kejadian yang menguntung kan banyaknya seluruh kejadian yang mungkin 3 6



=



1 2



Contoh 3-13 : Bila sebuah kartu diambil/ditarik dari satu set kartu bridge, maka salah satu dari 52 kejadian dibawah ini bisa terjadi ; a. mungkin terambil kartu As skop  b. mungkin terambilnya kartu As berwarna merah c. mungkin terambilnya kartu king



Penyelesaian : Bila A = kejadian yang menguntungkan yaitu kejadian terambilnya kartu As skop 1 maka peluangnya P(A) = 52 Bila B = kejadian yang menguntungkan yaitu kejadian terambilnya kartu A berwarna 2 merah, maka peluangnya P (B) = 52 Bila C = kejadian yang menguntungkan yaitu kejadian terambilnya kartu king maka 4  peluang P( C ) = (ingat bahwa masing-masing kartu memiliki king jadi ada 4) 52 Dari beberapa contoh diatas dapat disimpulkan bahwa perhitungan peluang suatu kejadian yang didasarkan atas pendekatan klasik, bisa dilakukan dengan terlebih dahulu mengetahui keseluruhan kejadian yang akan terjadi. Sebuah koin berisi dua, maka banyaknya keseluruhan kejadian yang mungkin adalah 2 kejadian, sebuah dadu bersisi enam, maka banyaknya keseluruhan kejadian yang mungkin adalah 6 kejadian, satu set kartu bridge yang berisi 52 kartu, maka banyaknya keseluruhan kejadian yang mungkin adalah 52 kejadian. Pendekatan Empiris atau Frekuensi Disebut pendekatan empiris karena perhitungannya didasarkan pada  pengalaman empiris, dan disebut juga pendekatan frekuensi karena perhitungannya didasarkan atas frekuensi relative. ♦ Frekuensi Relatif  Frekuensi relative dari suatu kejadian A adalah ratio antara banyaknya kejadian A yang terjadi dengan banyaknya percobaan. Yang dapat dinyatakan sebagai berikut : m Fr  A = , (3.7) n m = banyaknya kejadian A yang terjadi n = banyaknya percobaan Fr  = Frekuensi relative kejadian A ♦ Peluang Suatu Kejadian dengan Pendekatan Frekuensi Relatif  Bila percobaan melantunkan sebuah uang logam / koin (yang seimbang), secara  berulang-ulang dengan jumlah masing-masing seperti yang tertera pada table dibawah ini,



E



♥A
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dan kita akan mencatat berapa kali sisi gambar muncul (diatas),dengan mengisi titik-titik   pada table 3.1 : Banyaknya lantunan (n) Sisi gambar  yang muncul (m)



10



30



40



80



100



200



500



1000



2000



♦♦



♦♦



♦♦



♦♦



♦♦



♦♦



♦♦



♦♦



♦♦



Akan didapatkan, semakin banyak lantunan yang dilakukan maka frekuensi relative dari munculnya sisi gambar akan mendekati 0, 5 Apabila percobaan yang dilakukan cukup banyak maka frekuensi relative akan mendekati suatu bilangan tertentu, bilangan tertentu inilah yang merupakan besarny apeluang dari sebuah kejadian. Denagn kata lain, menurut pendekatan frekuensi, peluang dari suatu kejadian merupakan limit dari frekuensi relative kejadian terebut dalam percobaan yang  berulang-ulang yang sifatnya tidak berhingga, yang dapat dinyatakan sebagai berikut: P (A) = lim



m



n →∞



,



n



(3.8)



P(A) = peluang kejadian A m = banyaknya kejadian A yang terjadi n = banyaknya percobaan Dalam prakteknya, suatu percobaan yang berulang-ulang yang sifatnya tidak berhingga sulit dilakukan, maka dari itu banyaknya percobaan dibatasi dengan mengambil sample yang  besar dan frekuensi relative itu sendiri digunakan untuk memperkirakan nilai peluang suatu kejadian. Contoh 3-14 : Misalkan menurut catatan bagian produksi sebuah perusahaan, untuk satu kali  produksi mengahasilkan 5000 unit barang, ternyata terdapat 50 unit barang yang cacat.



Penyelesaian : Bila A = kejadian barang yang cacat, maka



P(A) =



 banyaknya unit barang yang cacat keseluruha n unit barang



=



Dan bila



 __ 



 __ 



P(



E



♥A



 A



 A



) =



n( A) n( S )



= =



50 5000



= 0,01



= kejadian barang yang baik (tidak cacat), maka



 banyaknya unit barang yang baik  keseluruhan unit  barang



 __ 



= n( A ) n( S )
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=



5000 − 50 5000



= 0, 99



Pendekatan Subyektif  Pendekatan peluang secara subyektif adalah pendekatan yang menggunakan intuisi, keyakinan diri dan informasi tidak langsung lainnya. Peluang subyektif ini sifatnya amat pribadi, setiap orang memiliki informasi yang berbeda mengenai suatu kejadian dan cara mereka mengartikan informasi tersebut juga berbeda sehingga peluang dari suatu kejadian yang mereka simpulkan akhirnya dapat berbeda-beda.



2.4



Percobaan dan Ruang Sampel A. Percobaan Percobaan adalah suatu proses pengamatan (observasi) atau pengukuran dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan suatu data. Setiap percobaan dapat menghasilkan satu atau lebih kemungkinan hasil, dan hasil ini disebut kejadian(peristiwa) acak, yang selanjutnya disebut kejadian saja. Bila kejadian tersebut dapat dinyatakan sebagai sebuah himpunan yang hanya terdiri dari satu titik sample, dissebut kejadian sederhana, dan apabila kejadian tersebut dapat dinyatakan sebagai gabungan beberapa kejadian sederhana disebut kejadian majemuk  B. Ruang Sampel Ruang sample adalah himpunan dari seluruh hasil yang mungkin terjadi dari suatu percobaan. Kejadian-kejadian atau unsure-unsur yang membentuk ruang sample disebut titik sample. Ruang Sample mempunyai dua syarat yaitu : - dua hasil atau lebih tidak dapat terjadi secara bersamaan - harus terbagi habis (exhaustive), maksudnya ruang sample harus memuat seluruh kemungkinan hasil yang terjadi, tidak ada yang terlewatkan.



Dengan kata lain : • Kejadian adalah bagian dari hasil percobaan yang dipilih atau yang menjadi  perhatian kita ; atau himpunan bagian dari ruang sample yang ada. • Titik sample adalah unsure-unsur yang membentuk ruang sample Contoh 3-15 : Bila sebuah uang logam / koin dilantunkan sekali, tentukanlah ruang sample dan titik sample percobaan tersebut



Penyelesaian : Bila sebuah uang logam dilantukan sekali maka akan muncul sisi Gambar (G) dan sisi Angka (A). Jadi ruang sampelnya adalah S = { G, A } dan titik sampelnya G dan A Contoh 3-16 : Bila sebuah dadu yang homogen dilantunkan sekali, A merupakan kejadian mata 2 muncul dan B merupakan kejadian mata genap muncul, tentukan kejadian A dan B . Penyelesaian : Ruang sample sebuah dadu S = {1, 2, 3, 4, 5, 6} dan titik sample adalah 1. 2. 3. 4. 5. dan 6. Kejadian A = {2} dan kejadian B = {2, 4, 6}



Catatan : E



♥A
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Kejadian yang hanya terdiri dari satu titik sample merupakan kejadian sederhana yaitu kejadian A, sebaliknya kejadian yang terdiri dari gabungan beberapa titik sample disebut kejadian Majemuk yaitu kejadian B



2.5 Peluang Suatu Kejadian Kejadian yang dihasilkan oleh suatu percobaan ada dua yaitukejadian sederhana dan kejadian majemuk. Dalam prakteknya untuk menghitung atau menaksir   peluang suatu kejadian umumnya dipakai peluang berdasarkan pendekatan frekuensi relative yang menyatakan sebagai berikut : Bila suatu percobaan dapat menghasilkan n hasil yang berbeda dan berkempatan sama, dan bila m dari hasil tersebut membentuk kejadian A maka peluang kejadian A adalah m P (A) = , (3.9) n



P(A) = peluang kejadian A m = banyaknya kejadian A n = banyaknya hasil percobaanyang mungkin dengan notasi himpunan, persamaan diatas dapat dinyatakan : n( A) P(A) = n( S ) n(A) = banyaknya anggota kejadian A n(S) = banyaknya anggota ruang sample P(A) = peluang kejadian A



(3.10)



Kaitan antara peluang kejadian A dengan kejadian bukan A, ditunjukan oleh aturan komplemen sebagai berikut : P (A)



P(A)



+



 __ 



P(



 A



)



= Peluang kejadian A



= 1



&



(3.11)  __ 



P(



 A



) = Peluang kejadian bukan A



 Nilai atau harga dari peluang kejadian A tersebut berkisar dari 0 hingga 1 yaitu : 0 P 1 P(A) = 1 artinya kejadian A tersebut pasti akan terjadi, dan P(A) = 0 artinya kejadian A tersebut mustahil terjadi atau tidak akan pernah terjadi Misalnya : - A = kejadian setiap orang akan mati, P(A) = 1 - A = kejadian darah tetap mengalir dalam tubuh orang mati, P(A) = 0 - A = Kejadian seorang tentara tewas di medan perang, 0 ≤ P ≤ 1 - A = Kejadian panen tahun depan berhasil, 0 ≤ P ≤ 1 dan sebagainya



2.5.1



Peluang Kejadian Sederhana Untuk menghitung peluang suatu kejadian sederhana dapat dihitung dengan  persamaan (3.9) dan (3.10) Contoh 3-17 : Bila sebuah dadu yang homogen dilantunkan sekali, maka salah satu dari 6 kejadian dibawah ini, bisa terjadi : E



♥A
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a. mata 5 diatas  b. mata genap diatas Penyelesaian : Bila A = kejadian muncul sisi mata 5 diatas yaitu { 5 }, dan ruang sampelnya ada n(S) = 6 , maka peluang sisi mata 5 diatas adalah P(A) =



n( A) n( S )



=



1 6



Bila B = kejadian muncul sisi dengan nilai genap diatas (sisi mata 2, sisi mata 4 dan sisi mata 6), maka peluang sisi mata genap diatas adalah : P(B) =



n( B ) n( S )



=



3 6



=



1 2



Contoh 3-18 : Bila dua koin dilantunkan sekaligus, hitunglah peluang munculnya kedua sisi angka {AA} diatas !



Penyelesaian : Dua koin dilantunkan maka ruang sampelnya adalah S = {GG, GA, AG, AA} = 4 Kejadian A adalah A = {AA} , jadi peluang munculnya kejadian A adalah n(A) = 1  banyaknya anggota kejadian A P(A) = = ¼  banyaknya anggota ruang sampel 2.5.2



Peluang Kejadian Majemuk  Seperti terkesan dari namanya, kejadian majemuk dibentuk atau disusun oleh dua kejadian atau lebih, baik secara gabungan (union) atau perpotongan (interseksi) atau  paduan dari keduanya. Peluang suatu kejadian majemuk selain bisa dihitung melalui  pendekatan frekuensi relative, bisa juga dihitung dengan metode lain yaitu, suatu metode yang didasarkan atas klasifikasi sifat dan hukum-hukum (aturan-aturan) peluang. 1.



Sifat hubungan antara kejadian dari kejadian Majemuk 



♥  Kejadian yang saling meniadakan (Mutually Exclusive Event) Dua kejadian diakatakan saling meniadakan atau saling lepas, jika terjadinya kejadian yang satu meniadakan kejadian yang lainnya atau kejadian yang satu dan kejadian yang lainnya tidak dapat terjadi secara bersamaan (serentak). Misalnya, munculnya sisi gambar pada pelantunan sebuah uang logam, meniadakan munculnya sisi angka . Contoh lainnya, bila pukul 09.00 saya mengajar statistic di kampus, tentu saja pada waktu yang sama saya tidak ada di rumah.



♥



 Kejadian yang Independent (Independent Event) Dua kejadian dikatakan independent atau bebas, apabila terjadi tidaknya kejadian yang satu tidak mempengaruhi terjadinya kejadian yang lain.



E



♥A
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Bila sebuah dadu dan sebuah uang logam dilantunkan sekali secara bersama-sama maka keluarnya salah satu sisi dadu (misalkan, sisi dadu dengan mata 3) tidak mempengaruhi keluarnya salah satu sisi logam misalnya sisi Angka dan sebaliknya. Lahirnya seorang bayi laki-laki sebagai anak pertama dari seorang ibu, tidak mempengaruhi kemungkinan lahirnya seorang ana laki-laki atau perempuan sebaga ianak kedua dari ibu tersebut. Kedua contoh diatas merupakan contoh dari kejadian independent



♥



 Kejadian Bersyarat (Conditional Event) Dua kejadian dikatakan bersyarat atau dependent apabila terjadinya salah satu kejadian itu akan mempengaruhi terjadinya kejadian lainnya atau kejadian yang satu mendahului terjadinya kejadian yang lain. Si A diterima menjadi mahasiswa, bila ia lulus UMPTN. Bola lampu akan menyala (hidup)  bila bola lampu telah dialiri arus listrik. Kedua contoh kejadian diatas merupakan contoh dari kejadian bersyarat. 2.



Aturan-aturan Peluang suatu kejadian



♥ Aturan Komplementer  Bila A dan



 __   A



adalah dua kejadian yang satu merupakan komplemen lainnya maka, P (A)



P(A)



+



 __ 



P(



 A



)



= Peluang kejadian A



= 1



(3.12)



 __ 



&



P(



 A



) = Peluang kejadian bukan A



Dengan diagram Venn, kejadian komplementer dapat dinyatakan sebagai berikut : S



 __  A



 A



Gambar 3.1 : Kejadian komplementer  Contoh 3-19 : Peluang lakunya sejenis barang adalah 70%, berapa peluang barang itu tidak  laku?



Penyelesaian : Misalkan A = kejadian barang itu laku  __ 



 A



= kejadian barang itu tidak laku,



maka P(A) = 70 % = 0,7,



 __ 



P(



 A



♥A



 A



)=...?



) = 1 – 0,7 = 0,3



Jadi peluang barang itu tidaklaku = 0,3



E



 __ 



P(
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 Aturan umum penjumlahan Bila A dan B merupakan dua kejadian sembarang atau non mutually exclusive, maka  peluang terjadinya kejadian A atau B adalah P (A



B ) = P ( A ) + P ( B ) - P (A



(3.13)



B)



Dengan, P (A ∪ B ) = P(A atau B) = Peluang terjadinya kejadianA atau kejadian B P (A ∩ B ) = P(A dan B) = Peluang terjadinya kejadian A dan kejadian B secara Bersamaan P(A) = Peluang kejadian A P(B) = Peluang kejadian B Sedangkan untuk tiga buah kejadian yang sembarang berlaku : P (A



B



C ) = P(A) + P(B) + P(C) - P (A



B ) - P (A



C ) - P (B



C ) - P (A



B



C)



(3.14) Dengan diagramVenn, gabungan (union) dari dua kejadian sembarang (non mutually exclusive) dapat dinyatakan seperti pada gambar berikut : S A



B



Gambar 3.2 : Gabungan kejadian sembarang Sedangkan gabungan (union) tiga kejadian sembarang (non mutually exclusive) dapat dinyatakan seperti pada gambar : S A



B C



Gambar 3.3 : Gabungan tiga kejadian sembarang Contoh 3-20 : Peluang sebuah hotel dibangun di Singaraja adalah 0,7. Peluang bahwa hotel tersebut dibangun di Kintamani adalah 0,4 dan peluang bahwa hotel tersebut di bangun di Singaraja atau di Kintamani atau di keduanya adalah 0,8. Berapa peluang bahwa hotel tersebut dibangun a. Di kedua kota tersebut b. Tidak di kedua kota tersebut



Penyelesaian : Misalkan A = kejadian bahwa hotel tersebut dibangun di Singaraja B = Kejadian bahwa hotel tersebut dibangun di Kintamani Maka,



E



♥A
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P(A) = 0,7 &



P(B) = 0,4



& P (A ∪ B ) = P(A atau B) = 0,8  _____ 



P (A ∩ B ) = . . . ?



P ( A ∩ B) = . . .?



a. P (A ∪ B ) = P ( A ) + P ( B ) - P (A ∩ B ) 0,8 = 0,7 + 0,4 - P (A ∩ B ) - 0,3 = - P (A ∩ B ) P (A ∩ B ) = 0,3 Jadi peluang bahwa hotel tersebut dibangun di kedua kota tersebut 0, 3 atau 30 %  _____ 



 b. P ( A ∩ B) = 1 - P (A ∩ B ) = 1 - 0,3 = 0,7 Jadi peluang bahwa hotel tersebut dibangun tidak di kedua kota tersebut adalah 70% Kerjakan 1 ! Dari sekelompok mahasiswa setelah diangket mengenai kegemaran, membaca majalah A dan majalah B ternyata hasilnya 50% senang membaca majalah A, 40% senang membaca majalah B, dan 30% dari mahasiswa tersebut senang membaca kedua-duanya. Jika seorang dari kelompok mahasiswa tersebut dipilih secara acak, a. Berapa peluang mahasiswa tersebut senang membaca paling sedikit satu dari kedua majalah tersebut?  b. Berapa peluang mahasiswa tersebut tidak senang membaca majalah A atau B



Aturan Penjumlahan Khusus Bila A dan B dua kejadian yang saling lepas, maka peluang terjadinya kejadian A atau B adalah : (3.15) P (A B ) = P ( A ) + P ( B )



Persamaan (3.15) ini didapat dari persamaan (3.13) dengan memasukkan harga P(A ∩ B ) = 0 Jika A, B, C, . . . , Z adalah kejadian-kejadian saling lepas berlaku P(A



B



C)



...



Z) = P(A) + P(B) + P(C) + . . . + P(Z)



(3.16)



Kejadian-kejadian yang saling lepas, tidak memiliki daerah yang tumpang tindih atau tidak  memiliki titik persekutuan, dengan diagram venn kejadian-kejadian saling lepas dapat dinyatakan seperti gambar berikut ini : S S



A A



B



Gambar 3.4 : Dua kejadian saling lepas



E



♥A



B C



Gambar 3.5 : Tiga kejadian saling lepas
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Contoh 3-21 : Pada sebuah kotak yang berisi 3 kelereng merah, 2 kelereng putih dan 5 kelereng biru. Dengan mata tertutup diambil sebuah kelereng . a. Hitunglah peluang bahwa kelereng yang terambil tersebut adalah kelereng merah atau putih  b. Hitunglah peluang bahwa kelereng yang terambil tersebut adalah kelereng merah atau biru



Penyelesaian : Jumlah kelereng merah, n(M) = 3 Jumlah kelereng biru, n(B) = 5 Jumlah kelereng putih,n(P) = 2 Jumlah kelereng seluruhnya n(S) = 10 P(M) =



n( M ) n( S )



=



3 10



= 0,3



P(P) = n( B )



n( S )



=



2 10



= 0,2



5



= 0,5 n( S ) 10 a. Peluang terambilnya kelereng merah atau putih P(M ∪ P) = P(M) + P(P) = 0,3 + 0,2 = 0,5 Jadi peluang bahwa kelereng yang terambil merah atau putih adalah 0,5 (50%) P(B) =



=



n( P )



 b. Peluang terambilnya kelereng merah atau biru P(M ∪ B) = P(M) + P(B) = 0,3 + 0,5 = 0,8 Jadi peluang bahwa kelereng yang terambil merah atau Biru adalah 0,8 (80%) Kerjakan 2 ! Menurut catatan produksi sebuah perusahaan, kualitas sejenis barang yang diproduksinya, diklasifikasikan atas tiga yaitu, barang kualitas satu, barang kualitas dua dan barang kualitas tiga. Dengan masing-masing sebesar 70%, 20% dan 10%. Bila sebuah barang diambil,  berapa peluang bahwa barang tersebut kualitas satu atau kualitas dua ? Aturan Umum Perkalian - Bila dalam percobaan kejadian A dan B dapat terjadi sekaligus atau secara bersamasama, maka P(A



B ) = P(A) x P(B/A)



atau



P(A



B ) = P(B) x P(A/B)



(3.17)



P(A) = Peluang kejadian A & P(B) = Peluang kejadian B P(B/A) = Peluang kejadian B dengan syarat (Asal) kejadian A telah terjadi P(A/B) = Peluang kejadian A dengan syarat (Asal) kejadian B telah terjadi P(A ∩ B ) = P(A dan B) = Peluang terjadinya kejadian A dan kejadian B secara bersamaan -



Bila A, B, C, . . ., dan Z adalah kejadian-kejadian yang terjadi secara bersamaan dalam suatu percobaan dan berlaku : P(A



E



♥A



B



C



. . .) = P(A) x P(B/A) x P(C/A



B) . . . . .



(3.18)
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Kejadian bersama memiliki titik-titik persekutuan atau daerah ayang tumpang tindih, dengan diagram venn dapat dinyatakan sebagai berikut : S



S A



A



B



B C



Gambar 3.7 : Irisan dua kejadian bersamaan



Gambar 3.8: Irisan tiga kejadian bersamaan



Kerjakan 3 ! Sebuah kotak berisi 20 sekering, 5 (lima ) diantaranya rusak. Bila 2 sekering diambil secara acak, satu per satu (tanpa pemulihan), berapa peluang sekering yang terambil itu keduanya rusak ? Kerjakan 4! Sebuah toko telah menerima 100 buah televise portable dari sebuah pabrik. Tanpa diketahui oleh manajemen toko tersebut, 10 dari 100 televisi mengalami kerusakan. Jika dua televise dipilih secara acak (satu per satu tanpa pemulihan) dari 100 televisi, kemudian dilakukan  pemeriksaan mutu secara sungguh, berapakah peluang bahwa kedua televise (tv pertama dan kedua) yang dipilih rusak? Aturan Perkalian Khusus Bila A dan B kejadian yang lepas, maka peluang terjadinya kejadian A dan kejadian B secara serentak (bersamaan) adalah : P(A B ) = P(A dan B) = P(A) x P(B) (3.19) Dengan, P(A ∩ B ) = P(A dan B) = Peluang terjadinya kejadian A dan kejadian B secara bersamaan Contoh 3-22 : Tiga buah koin dilantunkan sekaligus, berapa peluang muncul sisi Gambar  (G) ?



Penyelesaian : Misalkan G1 = kejadian muncul sisi gambar koin pertama G2 = kejadian muncul sisi gambar koin kedua G3 = kejadian muncul sisi gambar koin ketiga Maka, P(G1) = ½ P(G2) = ½ P(G3) = ½ P( G1 ∩ G2 ∩ G3 ) = P(G1) x P(G2) x P(G3) =½x½x½ 1 = 8 1 Jadi peluang muncul sisi gambar (ketiganya) adalah atau 12,5% 8



E



♥A



 Statistik Inferensial, Untuk D-3 Manajemen Informatika IKIP Negeri Singaraja 41



Kerjakan 5 ! Peluang bahwa seorang suami masih hidup 20 tahun mendatang adalah 0,3 , sedangkan istrinya 0,4. a. Berapa peluang bahwa suami istri tersebut masih hidup 20 tahun mendatang?  b. Berapa peluang bahwa suami istri tersebut meninggal 20 tahun mendatang? Aturan Kejadian Bersyarat Bila A dan B dua kejadian yang tidak independent atau bersyarat, maka peluang terjadinya kejadian A dan kejadian B secara serentak / bersama-sama adalah : P(A dan B) = P(A) x P(B/A) atau P(A dan B ) = P(B) x P(A/B)



(3.20)



Contoh 3-23 : Seorang calon mahasiswa memiliki peluang bahwa ia lulus test masuk PT adalah 0,8. Jika ia lulus test masuk PT, peluang bahwa ia juga menjadi sarjana adalah 0,7. Berapa peluang calon mahasiswa tersebut lulus test masuk PT dan menjadi sarjana?



Penyelesaian : Misalnya, A = kejadian lulus test masuk PT B/A = Kejadian menjadi sarjana setelah lulus PT Maka P(A) = 0,8 dan P(B/A) = 0,7 P(A ∩ B ) = . . . ? P(A ∩ B ) = P(A) x P(B/A) = 0,8 x 0,7 = 0,56 Jadi peluang calon mahasiswa tersebut lulus test masuk PT dan menajdi sarjana adalah 0,56 atau 56% Kerjakan 6 ! Peluang seorang langganan yang masuk ke sebuah toko akan membeli kemeja adalah 0,2,  jika ia membeli kemeja, peluang bahwa ia akanmembeli dasi adalah 0,6. Berapa peluang  bahwa langganan itu akan membeli kemeja dan dasi? Kerjakan 7 ! Sebuah kotak berisi 4 buah kelereng merah (4M) dan 6 buah kelereng putih (6P), jika diambil dua kelereng satu per satu dengan tidak mengembalikan lagi kelereng yang diambil  pertama ke dalam kotak. Berapa peluang bahwa kedua pengambilan tersebut (pengambilan  pertama dan kedua ) mendapat kelereng merah?



Beberapa contoh persoalan kejadian majemuk  Untuk lebih jelasnya bagaimana menghitung peluang suatu kejadian majemuk, akan diberikan lagi beberpa contoh persoalan dan metode penyelesaiannya. Contoh 3-24 : Sebuah kotak berisi lima kelereng merah (5M) , tiga kelereng putih (3P) dan empat kelereng biru (4B). Apabila tiga kelereng dipilih secara acak ( dengan sekali ambil) Hitunglah peluang bahwa ketiga kelereng yang terambil tersebut berwarna merah.



Penyelesaian : E
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Misalkan, A = Kejadian terambilnya tiga kelereng meah Banyaknya kelereng merah = 5 diambil secara acak 3, kejadian ini merupakan kombinasi 3 dari 5, maka 5! 5! = = 10 C = 5 3 3 ! (5 - 3) ! 3 ! 2 ! n(A) = 10 Jumlah seluruh kelereng 12, diambil secara acak 3, kejadian ini merupakan kombinasi 3 dari 12, maka 12 ! 12 ! = = 220 = 12 C 3 3 ! (12 - 3)! 3! 9 ! n(S) = 220 Sehingga P(A) =



n( A)



=



10



= 0,454 n( S ) 220 Jadi peluang bahwa ketiga kelereng yang terambil tersebut berwarna merah adalah 4,45% Contoh 3-25 : Seorang pencicip anggur diharapkan mencicipi dan menentukan urutan ranking tig ajenis kualitas anggur A, B, dan C sesuai dengan preferensi si pencicip. Oleh karena suatu hal, si pencicip itu tidak mampu lagi membedakan rasa yang berlainan diantara ketiga kualitas anggur tersebut. a. Berapa Peluang bahwa pencicip itu akan menempatkan anggur jenis A, sebagai anggur paling baik?  b. Berapa peluang bahwa pencicip itu akan menempatkan anggur jenis A, sebagai anggur yang paling kurang disukai?



Penyelesaian : Oleh karena urutan letak unsure dipentingkan, maka persoalan ini berkaitan dengan  permutasi, yaitu permutasi dari seluruh unsure. Oleh karena menyangkut kualitas yang  paling disukai dan paling kurang disukai, sebaiknya semua kejadian yang mungkin diuraikan sebagai berikut : Titik sample yang mungkin ABC, ACB, BAC, BCA, CAB dan CBA = n(S) = 6 a. Misalkan Q = kejadian pencicip menempatkan anggur jenis A yang paling disukai, maka kejadian yang mungkin adalah n(Q) = {ABC, ACB} = 2 2 1 P(Q) = = = 0,333 = 33,33% 6 3 Jadi peluang pencicip itu menempatkan anggur jenis A yang paling disukai adalah 33,33%  b. Misalkan R = Kejadian pencicip menempatkan anggur jenis A yang paling tidak  disukai,maka n(R) = {BCA, CBA} = 2 2 1 P(R) = = = 0,3333 = 33,33% 6 3 Jadi peluang pencicip itu menempatkan anggur jenis A yang paling kurang disukai adalah 33,33%



E
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2.6 Kaedah Bayes Teori Bayes yang lebih dikenal dengan nama kaedah Bayes dapat dikembangkan dari  peluang bersyarat. Kaedah Bayes memainkan peranan penting untuk menentukan peluang akhir (peluang yang relevan untuk mengambil keputusan) setelah adanyapeluang awal, ditambah informasi tertentu seperti hasil uji atau sample. Secara skematis dapat ditunjukan oleh gambar berikut ini. Data dari Uji atau sampel



Peluang Awal



Kaedah Bayes menghasilkan peluang akhir



Gambar 3.9 : Logika kaedah Bayes 2.6.1



Aturan Peluang Total Bila Bi = ( i = 1, 2, 3, . . .k) merupakan sekatan-sekatan dari ruang sample S dan setiap peristiwa Bi , bersifat mutually Exclusive dengan P(Bi ) ≠ 0, maka untuk  sembarang kejadian A yang merupakan himpunan bagian dari S, berlaku : P(A) = P(B1) x P(A/B1) + P(B2) x P(A/B2) + . . . + P(BK ) x P(A/BK )



(3.21)



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini S



B1



B2



B3



A



B...



Bn



BK 



Gambar 3.10 : Penyekatan Ruang Sampel S



Disini kejadian A dapat dipandang sebagai paduan kejadian-kejadian B 1 ∩ A, B2 ∩ A . . . B K  ∩ A yang saling terpisah satu sama lain ; dengan kata lain A = (B1 ∩ A ) ∪ (B2 ∩ A ) ∪ . . . ∪ (BK  ∩ A ) P(A) = P(B1 ∩ A ) ∪ (B2 ∩ A ) ∪ . . . ∪ (BK  ∩ A ) atau P(A) = P(B1) x P(A/B1) + P(B2) x P(A/B2) + . . . + P(BK ) x P(A/BK ) (3.22)



2.6.2



Kaedah Bayes Bila Bi (i = 1, 2, 3, . . . n) merupakan sekatan-sekatan dari ruang sample S dan setiap kejadian Bi , bersifat mutually exclusive dengan P( Bi ) ≠ 0 , dan B K  merupakan



E
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sekatan tertentu dari Bi (1  pada sekatan BK  adalah : P(BK / A) =



≤



K  ≤ n ) dan P(B K ) = 0 , maka peluang terjadinya kejadian A



P(B K ) x P(A/B K ) P(B1 ) x P(A/B1 ) + P(B 2 ) x P(A/B 2 ) + . . . + P(B k  ) x P(A/B k )



P(BK / A) =



P(B k ) x P(A/B k )



atau



(3.23)



P(A)



Contoh 3-25 : Sebuah produk yang berada pada tahap pengembangan mempunyai peluang 0,6 untuk diperbaharui, jika berhasil diperbaharui, produk ini mempunyai peluang 90 % untuk menjadi laris terjual. Jika produknya tidak dapat diperbaharui, peluang laris 10 %. Berapa peluang produk tersebut akan laris terjual?



Penyelesaian : Misalkan B = kejadian produk itu dapat diperbaharui L = kejadian produk tersebut laris terjual Maka, P(B) = 0,6



⇒



 __ 



 P ( B ) = 0,4  __ 



P(L/B) = 0,90 dan P(L /



P(L)



 B



) = 0,10  __ 



P(L) = . . . . . . .?  __ 



= P(B) x P(L/B) +  P ( B ) x P(L / )  B = 0, 6 x 0,90 + 0,4 x 0,1 = 0,54 + 0,04 = 0,58 Jadi, peluang bahwa produk tersebut akan laris terjual adalah 0,58 atau 58% Kerjakan 8 ! Suatu pabrik menggunakan 3 buah mesin untuk menghasilkan sejenis barang. Produksi harian dari mesin pertama, kedua dan ketiga masing-masing sebesar 500, 300 dan 200 unit. Prosentase kerusakan dari hasil mesin pertama, kedua dan ketiga masing-masing adalah 2%, 3% dan 1%. a. Jika sebuah produk (hasil) dari pabrik tersebut diambil secara acak, berapa peluang  produk tersebut rusak.  b. Jika sebuah produk diambil dan ternyata rusak, berapa peluang produk yang rusak  tersebut berasal dari (i). produk mesin pertama (ii) produk mesin kedua Soal-soal latihan



3-11.Diantara 100 mahasiswa, 54 orang mempelajari akuntansi, 69 orang mempelajari matematika dan 35 orang mempelajari keduanya. Bila seorang mahasiswa diambil secara acak, hitunglah peluang bahwa : a. Ia mempelajari Akuntansi atau matematika
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 b. Ia tidak mempelajari keduanya c. Ia mempelajari matematika, tetapi tidak mempelajari akuntansi 3-12. Peluang bahwa suatu industri milik orang Jakarta berlokasi di Denpasar adalah 0,7,  peluang bahwa industri itu berlokasi di Tabanan adalah 0,4 dan peluang bahwa industri itu berlokasi di Denpasar atau Tabanan adalah 0,8. Berapa peluang bahwa industri itu  berlokasi a). di kedua kota tersebut b). Tidak di kedua kota tsb 3-13. Sebuah toko telah menerima 100 buah TV portable dari ebuah pabrik tanpa diketahui oleh manajemen toko tersebut, 5 dari 100 TV mengalami kerusakan, jika 2 TV tersebut dipilih secara acak dari sebanyak 100. Kemudian dilakukan suatu pemeriksaan mutu secara sungguh-sungguh, berapakah peluang bahwa kedua-duanya adalah rusak? 3-14. Seseorang pemasang iklan memperkirakan, bahwa peluang iklannya akan dibaca para  pelanggannya adalah 0,3 dan jika iklan itu dibaca maka peluang seseorang akan membeli barang yang akan diiklankan tersebut 0,01. Berapa peluang bahwa seorang langganannya akan membaca iklan itu dan membeli barang yang diiklankan? 3-15. Suatu perusahaan mempunyai 3 buah mesin, mesin I, II, III. Seluruh hasil produksi  perusahaan itu 30% dihasilkan oleh mesin I, 25% oleh mesin II dan 45% oleh mesin III. Diketahui 1% hasil produksi mesin I, 1,2% produksi mesin II dan 2% produksi mesin III dinyatakan rusak. Pada suatu hari ketiga mesin itu memproduksi 10.000 buah  barang . Seorang tamu mengambil sebuah barang hasil produksi tersbut dan ternyata rusak. Tentukanlah nilai kemungkinan bahwa barang yang diambil itu adalah hasil  produksi a). Mesin I b). mesin II c) mesin III 3-16 Seorang laki-laki akan memilih bis atau kereta Api untuk berangkat bekerja dengan  peluang 0,3 dan 0,7. jika ia memilih bis, ia terlambat 30% dari hari-hari kerjanya, jika ia memilih kereta api ia terlambat 20% dari hari-hari kerjanya. Jika laki-laki tersebut terlambat untuk bekerja pada suatu hari tertentu, berapa peluang bahwa ia naik bis? 3-17. Bila tiga buah koin dilantunkan sekaligus. Tentukan ruang sample dan titik sample nya, Hitunglah peluang munculnya a). tiga sisi angka b) tepat dua sisi gambar  3-18. Sebuah toko serba ada akan mengadakan obral terhadap jenis barang tertentu. Untuk  satu, dua atau tiga hari. Peluang bahwa toko memilih obral untuk satu hari adalah 0,2, untuk dua hari adalah 0,3 dan untuk tiga hari adalah 0,4. Peluang terjualnya semua  barang (dalam persediaan) jika obral diadakan satu, dua atau tiga hari adalah 0,1;0,7;atau 0,9. Jika toko itu melakukan obral, berapakah peluang bahwa semua  barang (dalam persediaan) akan terjual oleh toko itu selama obral?
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